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A. Umum

Dalam kegiatan pelaksanaan pekerjaan beton terdapat dua pilihan
penggunaan beton yaitu menggunakan teknik pencampuran dan pengecoran
di tempat (site mix] atau teknik beton siap aduk (ready mixed) dimana bahan
tambah (admixture) hampir selalu digunakan. Aplikasi beton di lapangan
seringkali menemui kendala dan keterbatasan tertentu seperti keperluan
penundaan pengecoran, waktu transportasi, pembatasan panas hidrasi,
hilangnya kinerja kelecakan (stump loss) dan lain-lain, sehingga penggunaan
bahan tambah (admixture) dibutuhkan dalam perencanaan Kegiatan
pembetonan.

B. Dasar Pembentukan

1) Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4655);

2} Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Provinsi, Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4737);

3) Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian
Negara;

4) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16):



' S}Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014
‘tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet
. Kerja Periode Tahun 2014-2019;
6) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07/PRT/M/2012 tentang
_ Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Jalan.

C. Maksud &a‘ﬁ ‘Iﬁ;jué;n

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Pejabat Eselon I di
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, perencana, pelaksana
dan pengawas dalam menggunakan bahan tambah kimia (chemical admixture)
yang dibutuhkan dalam kegiatan pembetonan. Penggunaan bahan tambah
kimia dibutuhkan pada aplikasi beton di lapangan yang seringkali menemuil
kendala dan keterbatasan tertentu seperti keperluan penundaan pengecoran,
waktu transportasi, pembatasan panas hidrasi serta hilangnya kinerja
kelecakan (slump loss).

D. Ruang Lingkup

Pedoman ini menetapkan cara penggunaan bahan tambah kimia untuk beton
yang meliputi tujuan penggunaan, dosis penggunaan serta prosedur
penggunaan bahan tambah kimia.

E. Penutup

Ketentuan lebih rinci mengenai Pedoman Penggunaan Bahan Tambah Kimia
(Chemical Admixture) dalam Beton ini tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Edaran Menteri ini.

Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 April 2015

MENTERI PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT,

M. BASUKI HADIMULJONO

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
Pit. Sekretaris Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat.
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